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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis resiko keuangan pada PT. 
X berindikasi bangkrut atau tidak, menggunakan metode Altman Z-Score. 
Berdasarkan hasil analisis data laporan keuangan PT. X. tahun 2012 diperoleh 
nilai  Z-Score sebesar 1,338. Tahun 2013 diperoleh nilai Z-Score sebesar 1,425. 
Tahun 2014 diperoleh nilai  Z-Score sebesar 1,545. Berdasarkan kriteria Altman 
Z-Score, nilai < 1,81 dikategorikan sebagai perusahaan yang diprediksi akan 
mengalami kebangkrutan karena memiliki resiko keuangan yang sangat besar. 
Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa PT. X. tahun 2012-2014 diprediksi 
akan mengalami kebangkrutan dalam kurun waktu tiga tahun apabila tidak segera 
dilakukan perbaikan kinerja perusahaan, karena memiliki resiko keuangan yang 
cukup besar. 
 
Kata kunci : Neraca, Laba Rugi, Z-Score, Kebangkrutan. 
  
A. PENDAHULUAN 
Keahlian dalam memprediksi resiko kebangkrutan perusahaan akan 
sangat bermanfaat bagi banyak pihak, terutama bagi investor dan bagi pemilik 
perusahaan. Bagi investor, kebangkrutan akan berdampak pada berkurangnya 
investasi atau bahkan sampai hilangnya seluruh investasi. Sedangkan  bagi 
pemilik perusahaan, kebangkrutan dapat mengakibatkan penutupan perusahaan 
karena terlalu banyak kewajiban yang harus ditanggung perusahaan tanpa ada 
pemasukan. Oleh karena itu, dengan memprediksi resiko kebangkrutan, akan 
ada banyak pihak yang dapat terselamatkan. 
 
B. PERUMUSAN MASALAH 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah, permasalahan yang akan 
dikaji adalah “Bagaimana tingkat rasio kebangkrutan PT. X dengan metode 
Altman Z-Score ?” 
 
C. BATASAN MASALAH 
Batasan masalah yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
1) Perusahaan perbankan yang dipilih dalam penelitian ini adalah Bank X. 
2) Data yang digunakan untuk mengukur resiko keuangan bank adalah 
berdasarkan laporan keuangan bank periode 2012-2014 yang 
dipublikasikan. 
3) Ukuran resiko bank yank digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
Altman  Z-Score. 
 
D. TUJUAN PENELITIAN 
Secara umum tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah untuk 
menganalisis tingkat resiko kebangkrutan PT. X memiliki resiko bangkrut atau 
tidak, yang dinilai dengan metode Altman Z-Score. 
 
 
E. METODE PENELITIAN 
1. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah keseluruhan data yang menjadi perhatian dalam suatu 
ruang lingkup dan waktu yang ditentukan. Sedangkan sampel merupakan 
bagian dari populasi. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
semua jenis laporan keuangan PT. X dari awal berdirinya hingga sekarang. 
Sedangkan sampel dalam penelitian ini adalah laporan keuangan neraca dan 
laba rugi  PT. X tahun 2012-2014. 
2. Metode Pengumpulan Data 
Data ini diperoleh dari data historis yang dipublikasikan oleh 
perusahaan perbankan yang sudah diaudit. Metode yang digunakan dalam 
memperoleh data dengan cara membuka website www.idx.co.id dan 
www.bca.co.id untuk memperoleh data laporan keuangan bank dan hal-hal 
yang berkaitan dengan penelitia ini. Selain itu, dilakukan juga pengumpulan 
data dengan mempelajari buku, jurnal, dan penelitian terdahulu yang berkaitan 
dengan pokok bahasan penelitian ini. 
 
F. HIPOTESIS 
Berdasarkan uraian di atas, hipotesis yang diajukan dalam penelitian 
ini menurut metode Altman Z-Score. PT. X akan mengalami kebangkrutan 
resiko tinggi, karena dari hasil penelitian diperoleh nilai <1,81. 
 
G. ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
1. Working Capital to Total Asset (X1) 
Rasio ini dihitung dengan membagi modal kerja bersih dengan total 
aktiva. Modal kerja bersih diperoleh dengan cara aktiva lancar dikurangi 
dengan kewajiban lancar. Adapun hasil perhitungan Working Capital to Total 
Asset PT. X tahun 2012-2014 adalah sebagai berikut : 
 
Working Capital to Total Asset  (X1) = 
          
           
 
Working Capital to Total Asset  (X1) 
PT. X tahun 2012 - 2014 
Tahun Modal Kerja Total Aktiva Working Capital to Total 
Asset (x1) 
2012 225.843 442.994 0,577 
2013 316.513 496.305 0,638 
2014 357.725 552.424 0,647 
 
2. Retained Earning to Total Asset (X2) 
Rasio menggambarkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan 
laba ditahan dari total aktiva perusahaan. Laba ditahan merupakan laba yang 
tidak dibagikan kepada para pemegang saham. Dengan kata lain, laba 
ditahan menunjukkan berapa banyak pendapatan perusahaan yang tidak 
dibayarkan dalam bentuk dividen kepada para pemegang saham. Adapun 
hasil perhitungan Retained Earning to Total Asset PT. X tahun 2012-2014 
adalah sebagai berikut : 
Retained Earning to Total Asset (X2) = 
           
           
 
Retained Earning to Total Asset (X2)  
PT. X tahun 2012 - 2014 
Tahun Laba Ditahan Total Aktiva Retained Earning to 
Total Asset (x2) 
2012 46.578 442.994 0,105 
2013 56.861 496.305 0,115 
2014 70.578 552.424 0,128 
 
3. Earning Before Interest & Taxes to Total Asset (X3) 
Rasio ini mengukur produktivitas modal yang diinvestasikan dalam 
seluruh aktiva perusahaan untuk menghasilkan laba sebelum bunga dan 
pajak. Adapun hasil perhitungan Earning Before Interest & Taxes to Total 
Asset PT. X tahun 2012-2014 adalah sebagai berikut : 
 
Earning Before Interest & Taxes to Total Asset (X3) = 
               
           
 
Earning Before Interest & Taxes to Total Asset (X3) 
PT. X tahun 2012 - 2014 
Tahun EBIT Total Aktiva Earning Before Interest & 
Taxes to Total Asset (X3) 
2012 14.686 442.994 0,033 
2013 17.816 496.305 0,036 
2014 20.741 552.424 0,037 
 
4. Market Value Equity to Book Value of Debt (X4) 
Nilai pasar ekuitas sendiri diperoleh dengan mengalikan jumlah 
lembar saham biasa yang beredar dengan harga pasar per lembar saham 
biasa. Nilai buku hutang diperoleh dengan menjumlahkan kewajiban lancar 
dengan kewajiban jangka panjang. Adapun hasil perhitungan Market Value 
Equity to Book Value of Debt PT. X tahun 2012-2014 adalah sebagai berikut  
Market Value Equity  
to Book Value of Debt (X4) = 
                 
           
 
 
Market Value Equity to Book Value of Debt   (X4) 
PT. X tahun 2012 - 2014 
Tahun Nilai Pasar Ekuitas Total Hutang Market Value Equity 
to Book Value of Debt   
(X4) 
2012 222.552 391.096 0,569 
2013 236.688 432.338 0,547 
2014 323.597 474.503 0,682 
 
5. Sales to Total Asset (X5) 
Rasio ini menunjukkan apakah suatu perusahaan menghasilkan 
volume bisnis yang cukup dibandingkan investasi dalam total aktivanya. 
Rasio ini mengukur sejauh mana efektivitas manajemen dalam 
menggunakan keseluruhan aktiva perusahaan untuk menghasilkan penjualan 
dan mendapatkan laba. Dengan kata lain rasio ini merupakan suatu ukuran 
dari kemampuan manajemen dalam menghadapi kondisi yang kompetitif. 
Adapun hasil perhitungan Sales to Total Asset PT. X tahun 2012-2014 
adalah sebagai berikut : 
 
Sales to Total Asset (X5) = 
         
           
 
Sales to Total Asset (X5) 
PT. X tahun 2012 - 2014 
Tahun Penjualan Total Aktiva Sales to Total Asset 
(X5) 
2012 21.238 442.994 0,048 
2013 26.425 496.305 0,053 
2014 32.027 552.424 0,058 
 
6. Metode Altman Z-Score 
Hasil perhitungan dari 5 rasio di atas menunjukkan kinerja PT. X 
tahun 2012 -2014. Selanjutnya digunakan metode Altman Z-Score untuk 
mendeteksi atau memprediksi tingkat resiko kebangkrutan perusahaan. 
Berikut adalah hasil perhitungan analisis kinerja keuangan PT. X 
tahun 2012-2014 menggunakan metode Altman Z-Score. 
Altman Z-Score 
Z-Score = 1,2 (X1) + 1,4 (X2) + 3,3 (X3) + 0,6 (X4) + 1,0 (X5) 
PT. X tahun 2012 - 2014 
Tahun X1 X2 X3 X4 X5 Z-Score 
2012 0,577 0,105 0,033 0,569 0,048 1,338 
2013 0,638 0,115 0,036 0,547 0,053 1,425 
2014 0,647 0,128 0,037 0,682 0,058 1,545 
 
H. Kesimpulan dan Saran 
1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tentang analisis resiko keuangan pada 
PT. X dengan menggunakan metode Altman Z-Score dapat diambil 
kesimpulan : 
a. Hasil penelitian tentang analisis resiko keuangan pada PT. X tahun 2012 
dengan menggunakan metode Altman Z-Score diperoleh nilai Z-Score 
sebesar 1,338, berarti nilai Z-Score (1,338) < 1,81. Berdasarkan kriteria 
Z-Score < 1,81 dikategorikan sebagai perusahaan yang memiliki 
kesulitan keuangan yang sangat besar dan resiko kemungkinannya untuk 
mengalami kebangkrutan sangat tinggi. Sehingga dapat diambil 
kesimpulan bahwa PT. X tahun 2012 diprediksi akan mengalami 
kebangkrutan dalam kurun waktu tiga tahun apabila tidak segera 
dilakukan perbaikan kinerja perusahaan, karena memiliki resiko 
keuangan yang cukup besar.  
b. Hasil analisis kinerja keuangan PT. X tahun 2013  menggunakan metode 
Altman Z-Score diperoleh nilai Z-Score sebesar 1,425, mengalami 
peningkatan. Artinya sudah mulai dilakukan perbaikan kinerja 
perusahaan meskipun hasilnya belum terlalu signifikan. Berdasarkan 
kriteria Z-Score < 1,81 dikategorikan sebagai perusahaan yang memiliki 
kesulitan keuangan yang sangat besar dan resiko kemungkinannya untuk 
mengalami kebangkrutan sangat tinggi. Kesimpulannya PT. X tahun 
2013 masih diprediksi akan mengalami kebangkrutan dalam kurun waktu 
tiga tahun apabila tidak segera dilakukan perbaikan kinerja perusahaan, 
karena memiliki resiko keuangan yang cukup besar. 
c. Hasil analisis kinerja keuangan PT. X tahun 2014 menggunakan metode 
Altman Z-Score, diperoleh nilai  Z-Score sebesar 1,545, mengalami 
peningkatan. Artinya hasil perbaikan kinerja perusahaan mengalami 
peningkatan. Berdasarkan kriteria Z-Score < 1,81 dikategorikan sebagai 
perusahaan yang memiliki kesulitan keuangan yang sangat besar dan 
resiko kemungkinannya untuk mengalami kebangkrutan sangat tinggi. 
Kesimpulannya bahwa PT. X tahun 2014 masih diprediksi akan 
mengalami kebangkrutan dalam kurun waktu tiga tahun apabila tidak 
segera dilakukan perbaikan kinerja perusahaan, karena memiliki resiko 





Adanya beberapa hal yang menjadi keterbatasan dalam penelitian ini, 
maka penulis memberikan saran sebagai berikut : 
a. Bagi PT. X diharapkan lebih meningkatkan kinerja keuangannya dengan 
mengoptimalkan seluruh aset yang ada secara efisien untuk dapat 
menghasilkan laba serta menjamin kewajiban – kewajiban yang ada, 
sehingga menghindari resiko kebangkrutan. 
b. Bagi investor diharapkan lebih teliti dan kritis dalam berinvestasi, 
setidaknya pelajari terlebih dahulu tingkat kesehatan finansial perusahaan 
khususnya terhadap perusahaan – perusahaan yang mempunyai resiko 
kebangkrutan, sehingga resiko kerugian dalam berinvestasi dapat 
diminimalkan. 
c. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan lebih meningkatkan penelitian 
dengan menambahkan periode serta jumlah perusahaan sebagai obyek 
penelitian dan menambahkan metode dalam mengukur kinerja keuangan 
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